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Abstract: The aim of this community service is to increase knowledge 

regarding the herbal plant leaves of green grass jelly (Cyclea barbata 

miers) which can be used as a health drink for gastritis therapy. The 

public, especially students at SMKN 1 Banyuputih, know how to 

process Cyclea barbata miers green grass jelly as a health drink for 

gastritis therapy. The community service method used is socialization 

or delivery of material. After delivering the material, a question and 

answer session is held and a questionnaire is filled out to see the 

beneficial impact of the activities carried out. The results of the service 

obtained were that there was an increase in respondents' knowledge 

after listening to the speaker's explanation, respondents stated that 

they knew daluman leaves or grass jelly leaves after delivering the 

material. Respondents stated that the material presented was clear. 

Respondents stated that the material and practices presented were in 

accordance with the obstacles experienced by SMKN 1 Banyuputih 

students. Respondents stated that they had the opportunity to ask 

questions and express opinions. Respondents stated that the activities 

provided benefits to participants. 

 

Abstrak: Tujuan dari pengabdian Masyarakat ini adalah 

Meningkatkan pengetahuan, mengenai tanaman herbal daun daluman 

cincau hijau (Cyclea barbata miers) yang bisa digunakan minuman 

Kesehatan untuk terapi gastritis. Masyarakat terutama siswa SMKN 1 

Banyuputih mengetahui cara mengolah atau cincau hijau Cyclea 

barbata miers sebagai minuman Kesehatan untuk terapi gastritis. 

Metode Pengabdian masyarakakat yang di gunakan adalah Sosialisasi 

atau Penyampaian materi Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi 

tanya jawab dan pengisian quisioner untk melihat dampak manfaat dari 

kegiatan yang dilaksanakan. Hasil Pengabdian Yang di peroleh adalah 

Terdapat Peningkatan pengetahuan responden setelah mendengarkan 

penjelasan pemateri, responden menyatakan mengetahui daun daluman 

atau daun cincau setelah penyampaian materi. Responden menyatakan 

materi yang disampaikan jelas. Responden menyatakan materi dan 

praktek yang di sampaikan sesuai dengan kendala yang di alami oleh 

siswaSMKN 1 Banyuputih. Responden menyatakan mendapat 

kesempatan bertanya dan menyampaikan pendapat. Responden 

menyatakan kegiatan memberikan manfaat kepada peserta. 

https://doi.org/10.62668/jics.v3i02.1305
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INTRODUCTION 

Cyclea Barbata Miers merupakan salah satu tanaman perdu merambat dengan 

famili Menispermaceae, yang tersebar luas di daerah subtropis Asia, Amerika dan 

Afrika Timur. Tanaman cincau yang digunakan adalah daunnya. Cyclea Barbata Miers 

disebut juga sebagai daun cincau hijau merupakan salah satu bahan makanan dapat 

diproduksi atau diproses dengan cara alami tanpa menggunakan bahan kimia.  

Gastritis adalah peradangan atau iritasi pada lapisan lambung (mukosa lambung). 

Kondisi ini dapat terjadi secara tiba-tiba (gastritis akut) atau berkembang secara 

bertahap dan berlangsung dalam jangka waktu lama (gastritis kronis). Gastritis sering 

disebabkan oleh infeksi bakteri, iritasi akibat penggunaan obat-obatan tertentu, 

konsumsi alkohol, atau gaya hidup yang tidak sehat. 

Kecamatan Banyuputih merupakan wilayah administrasi dari Kabupaten 

Situbondo yang terletak sekitar 38 Km ke arah timur dari pusat pemerintahan. Wilayah 

kecamatan ini juga termasuk Taman Nasional Baluran. Luas Kecamatan Banyuputih 

adalah 481.670Km2. Masyarakat di Banyuputih terutama anak- anak disekitar dusun 

tersebut kebanyakan mengkonsumsi makanan dan minuman instant (siap saji) yang 

dibeli di kios-kios dan pedagang kaki lima. Makanan dan minuman tersebut tidak lepas 

dari kandungan zat aditif atau bahan kimia karena bahan kimia dijadikan sebagai bahan 

tambahan untuk mempengaruhi dan menambah tampilan, warna, tekstur, dan cita rasa 

pada makanan dan minuman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Meningkatkan pengetahuan, mengenai tanaman 

herbal daun daluman cincau hijau (Cyclea barbata miers) yang bisa digunakan 

minuman Kesehatan untuk terapi gastritis. Masyarakat terutama siswa SMKN 1 

Banyuputih mengetahui cara mengolah atau cincau hijau Cyclea barbata miers sebagai 

minuman Kesehatan untuk terapi gastritis. 

 

METHODS 

Kegiatan Sosialisasi diawalai oleh penyampaian materi yang disampikan oleh 

Bapak apt Burhanudin Gasim Soka, M.Farm. Serta Mahasiswa yaitu Nurdiana kholidah 

Setelah penyampaian materi, dilakukan sesi tanya jawab dan pengisian quisioner untk 

melihat dampak manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan. Sasaran Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarkat yang berjudul “ Pendampingan Pembuatan Daun 

Cincau Hijau Daluman (CycleaBarbata Miers) Sebagai Terapi Gastritis Di Smkn 1 



 

71 

 

JICS: Volume 3 (No.2) 2024 Pp 69-75 

 
 

Burhanudin Gasim Soka  
 

Banyuputih Situbondo” adalah siswa smkn 1 banyuputih Sampel pada penelitian ini 

yaitu siswa SMKN 1 Banyuputih. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results and discussion section contain about the results of the study that an 

answers analysis based on research objectives that have been stated in the introduction. 

Explanations can use pictures/graphs/tables to facilitate visualization. 

This section is an important part because it contains a clear description about 

results data and analysis of research data, interpretation of the findings in the field, the 

relevance of research results with relevant concepts, theories, or previous or other 

research results, or can even find new theories or modify that already exist and 

implications for scientific developments in their fields. 

 

Table 3.1. Data Responden 

NO KARAKTERISTIK 
N=30 

Jumlah Responden % 

1. Usia   

 15 1 3,33% 

 16 9 30% 

 17 15 50% 

 18 5 16,67% 

2. Pendidikan   

 X 14 46% 

 XI 16 53,3% 

Source: Data yang di oleh 

 

Karakteristik responden yang didaptkan adalah usia responden yang paling 

banyak yaitu pada usia17 tahun yaitu 50% , usia 16 tahun 30%, usia 18 tahun 16,67%, 

usia 15 tahun 3,33. Pendidikan responden paling banyak yaitu kelas XI sebanyak 53,3% 

dan pada kelas X sebanyak 46%. 

 

Table 3.2. Quisioner Sebelum Penyampaian Materi 

No Aspek Yang di Nilai 
Jumlah Skor 

Iya Tidak Iya Tidak 

1 Apakah anda mengetahui daun 

daluman? 

8 22 26,67% 73,33% 

2 Apakah disekitar anda terdapat daun 

daluman? 

10 20 33,33% 66,67% 
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3 Apakah anda mengetahui manfaat 

daun daluman? 

10 20 33,33% 66,67% 

4 Apakah anda tahu tentang penyakit 

gastritis? 

15 15 50% 50% 

5 Apakah anda dapat membuat daun 

daluman menjadi olahan yang dapat 

mengatasi gastritis? 

8 22 26,67% 73,33% 

6 Apakah anda pernah menggunakan 

daun daluman sebagai terapi 

gastritis? 

6 24 20% 80% 

Source: Data yang di oleh 

 

Hasil responden terbanyak belum mengetahui kegunaan dari daun daluman 

sebanyak 73,33%, responden yang mempunyai tanaman daun daluman di sekitar 

pekarangan sebanyak 66,67%, reponden tidak mengetahui manfaat dari daun daluman 

adalah 66,67%, responden belum mengetahui cara penyakit gastritis sebanyak 50%, 

responden yang tidak mengetahui daluman dapat menjadi olahan yang dapat mengatasi 

gastritis sebanyak 73,33%, responden yang belum pernah menggunakan daluman 

sebagai terapi gastritis sebanyak 80%. Dari hasi tersebut menunjukan Responden 

memiliki tanaman daluman  yang berkhasiat sebagai obat tetapi responden tidak 

mengetahui cara memakai, cara menggunakan dan daluman yang berkhasiat untuk 

penyakit gastritis. 

 

Tabel 3.3 Quisioner Setelah Menyampaikan Materi 

No Aspek Yang di Nilai 
Jumlah Skor 

Iya Tidak Iya Tidak 

1 Apakah anda sudah mengenali daun 

daluman? 
26 4 86,67% 13,33% 

2 Apakah anda telah mengetahui manfaat 

daun daluman? 
19 11 63,33% 36,67% 

3 Apakah anda telah mengetahui tentang 

penyakit gastritis? 
26 4 86,67% 13,33% 

4 Apakah anda telah mengetahui cara 

membuat daun daluman menjadi olahan 

yang dapat mengatasi gastritis? 

20 10 66,67% 33,33% 
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5 Apakah disekitar anda terdapat daun 

daluman, setelah mengenali daun 

daluman itu sendiri? 

18 12 60% 50% 

6 Kejelasan materi dan praktek yang 

disampaikan 
25 5 83,33% 16,67% 

7 Materi dan praktek sesuai dengan 

keadaan peserta 
20 10 66,67% 33,33% 

8 Apakah peserta memiliki kesempatan 

untuk bertanya dan menyampaikan    

pertanyaan, serta pendapat? 

26 4 86,67% 13,33% 

9 Apakah materi dan praktek memiliki 

manfaat untuk peserta? 
27 3 90% 10% 

Source: Data yang di oleh 

 

Responden mengatakan sudah mengenali daun daluman sebanyak 86,67%, 

responde yang mengetahui manfaat daun daluman sebanyak 36,67%, responden yang 

telah mengetahui tentang penyakit gastritis sebanyak 86,67%, responden yang 

mengetahui cara membuat daun daluman menjadi olahan yang dapat mengatasi gastritis 

sebanyak 66,67%, responden yang mempunyai daun daluman, setelah mengenali daun 

daluman itu sendiri sebanyak 60%, kejelasan materi yang disampaikan oleh pemateri 

responden yang mengatakan jelas sebsar 83,33%, Materi dan praktek sesuai dengan 

keadaan peserta sebesar 66,67%, peserta memiliki kesempatan untuk bertanya dan 

menyampaikan pertanyaan, serta pendapat sebesar 86,67%, materi dan praktek 

memiliki manfaat untuk peserta sebesar 90%. 

 

CONCLUSION 

Dari hasil yang di dapatkan responden/siswa SMKN 1 Banyuputih setelah 

penyampaian materi yang di lakukan oleh pemateri Sebagian besar responden sudah 

mengetahui tanaman daluman yang berkhasiat sebagai obat dan mengetahui cara 

memakai, cara menggunakan, cara mengelola daun daluman yang berkhasiat untuk 

penyakit gastritis. 
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